M U SYTA RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 14 No 8 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

STUDI KELAYAKAN BISNIS DENGAN ASPEK DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP
TERHADAP PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN (KIM)

Desmawan Sholak!, Muhammad Igbal?, Aprian syukri ali Nasution3
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
desmawansholak08@gmail.com, igbl142004@gmail.com, syukriaprian@gmail.com

Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis | Article history

dampak lingkungan hidup dalam studi kelayakan bisnis PT Kawasan | Received: Januari 2025
Industri Medan (KIM). Fokus penelitian mencakup identifikasi aspek | Reviewed: Januari 2025
lingkungan seperti polusi udara, pengelolaan limbah, dan penggunaan | p. plished: Januari 2025
sumber daya alam serta dampaknya terhadap kelayakan operasional
perusahaan. Data dikumpulkan dari 15 jurnal ilmiah dan dokumentasi .
terkait, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif Flagirism checker no

dan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek dampak 871:884'86_3 )
lingkungan berkontribusi signifikan terhadap keputusan kelayakan bisnis, Doi : prefix doi :

dengan pengelolaan limbah menjadi faktor utama yang memengaruhi | 10.8734/musytari.v1i2.365
keberlanjutan operasional. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa | Copyright : author
inisiatif keberlanjutan lingkungan yang diterapkan oleh PT KIM telah | Publish by : musytari
memberikan dampak positif pada efisiensi operasional dan penerimaan
publik. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya integrasi antara studi

kelayakan bisnis dengan strategi mitigasi dampak lingkungan untuk ‘@ @ @ \
memastikan keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini juga memberikan

rekomendasi kebijakan yang relevan bagi pelaku industri untuk | This work is licensed under
mengoptimalkan pengelolaan dampak lingkungan. a creative commons

Kata Kunci : Studi kelayakan bisnis, dampak lingkungan, PT KIM, metode | attribution-noncommercial
kuantitatif, keberlanjutan, limbah, polusi udara, penggunaan sumber daya, | 4.() international license
efisiensi operasional, keberlanjutan industri.

Abstract : This study uses a quantitative method to analyze the
environmental impact in the business feasibility study of PT Kawasan
Industri Medan (KIM). The research focuses on identifying environmental
aspects such as air pollution, waste management and natural resource
utilization and their impact on the company’s operational feasibility. Data
were collected from 15 scientific journals and relevant documentation, then
analyzed using descriptive statistical techniques and Ilinear regression. The
results show that environmental impact aspects significantly contribute fto
business feasibility decisions, with waste management being the primary
factor influencing operational sustainability. Furthermore, this study found
that PT KIM’s environmental sustainability initiatives have positively
impacted operational efficiency and public acceptance. The implications of
these findings highlight the importance of integrating business feasibility
studies with environmental impact mitigation strategies fo ensure company
sustainability. This study also provides relevant policy recommendations for
industry stakeholders to optimize environmental impact management.
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PENDAHULUAN

Studi kelayakan bisnis menjadi bagian penting dalam menentukan keberlangsungan dan
keberhasilan sebuah perusahaan, terutama dalam industri besar seperti PT Kawasan Industri
Medan (KIM). Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, pertimbangan terhadap
dampak lingkungan hidup tidak hanya menjadi kebutuhan moral, tetapi juga regulasi hukum
yang mengikat. Perusahaan perlu memahami bagaimana aktivitasnya memengaruhi
lingkungan sekitar serta dampaknya terhadap keputusan strategis bisnis. Kajian ini relevan
mengingat tekanan masyarakat dan pemerintah yang terus meningkat terhadap praktik bisnis
yang lebih bertanggung jawab secara lingkungan. (Wahyu & Nurul, 2019)

Dampak lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan industri, seperti polusi
udara, pengelolaan limbah, dan penggunaan sumber daya alam, menjadi perhatian utama
dalam analisis kelayakan bisnis. PT Kawasan Industri Medan sebagai salah satu kawasan
industri terbesar di Sumatera Utara memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan bisnis dan keberlanjutan lingkungan. Dalam hal ini, aspek
kelestarian lingkungan dapat menjadi salah satu penentu penting dalam menilai keberlanjutan
jangka panjang perusahaan. (Rahman & Fitri, 2020)

Perubahan pola pikir masyarakat yang semakin sadar akan isu lingkungan juga telah
mendorong perusahaan untuk memasukkan aspek lingkungan dalam perencanaan strategis.
Konsumen kini tidak hanya menilai perusahaan dari produk atau jasa yang dihasilkan, tetapi
juga dari kontribusinya terhadap pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, PT KIM perlu
menyusun strategi yang berfokus pada integrasi faktor lingkungan dalam seluruh lini bisnisnya
guna mencapai keunggulan kompetitif dan keberlanjutan usaha. (Ahmad & Sari, 2021)

Kajian terhadap pengelolaan lingkungan dalam industri menunjukkan bahwa
keberhasilan bisnis sering kali dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan. Beberapa studi bahkan menemukan bahwa perusahaan
yang menerapkan strategi keberlanjutan lingkungan cenderung memiliki kinerja keuangan
yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya
operasional, dan peningkatan reputasi di mata konsumen. (Lestari & Handayani, 2022)

Regulasi pemerintah terkait lingkungan, seperti Undang-Undang Pengelolaan
Lingkungan Hidup di Indonesia, menjadi landasan kuat dalam mendorong perusahaan untuk
lebih peduli terhadap dampak aktivitasnya. PT KIM, sebagai bagian dari kawasan industri yang
menjadi pilar ekonomi di Medan, perlu memperhatikan regulasi tersebut guna memastikan
keberlanjutan operasional dan menghindari sanksi yang dapat merugikan perusahaan.
Implementasi strategi berbasis lingkungan juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan di
pasar global. (Putri & Arifin, 2023)

Selain aspek regulasi, teknologi modern memberikan peluang besar bagi perusahaan
untuk menerapkan sistem yang lebih ramah lingkungan. Dengan mengadopsi teknologi seperti
sistem pengelolaan limbah otomatis atau penggunaan energi terbarukan, PT KIM dapat
mengurangi emisi karbon sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi ini tidak
hanya membantu perusahaan dalam mematuhi regulasi tetapi juga menawarkan peluang bisnis
baru yang berkelanjutan. (Rizky & Anggita, 2023)

Keberlanjutan lingkungan juga berdampak pada citra dan reputasi perusahaan di mata
masyarakat. Dalam konteks ini, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) menjadi instrumen
penting yang dapat digunakan PT KIM untuk menunjukkan komitmen terhadap pelestarian
lingkungan. Melalui program CSR yang berfokus pada lingkungan, perusahaan dapat
membangun hubungan yang lebih baik dengan komunitas lokal sekaligus meningkatkan
loyalitas pelanggan. (Sutrisno & Dewi, 2023)
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Di sisi lain, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kurangnya perhatian terhadap
dampak lingkungan dapat memberikan risiko besar bagi keberlanjutan perusahaan. Risiko
tersebut mencakup hilangnya kepercayaan dari masyarakat, sanksi dari regulator, serta
penurunan daya saing perusahaan di pasar. Oleh karena itu, penting bagi PT KIM untuk terus
melakukan evaluasi terhadap dampak lingkungan dan menyusun strategi mitigasi yang efektif
sebagai bagian dari studi kelayakan bisnis. (Halim & Novita, 2023)

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh dampak lingkungan dalam studi kelayakan bisnis PT Kawasan Industri
Medan. Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana dampak lingkungan
memengaruhi kelangsungan bisnis serta menawarkan rekomendasi strategis yang dapat
membantu perusahaan meningkatkan keberlanjutan usaha. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam menyusun studi kelayakan bisnis yang
berorientasi pada lingkungan. (Budi & Ratna, 2024)

TINJAUAN TEORITIS
A. Mengapa AMDAL dan Kegunaannya dalam Kelayakan Bisnis

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) merupakan instrumen penting yang
berfungsi untuk mengevaluasi potensi dampak dari sebuah proyek bisnis terhadap lingkungan
hidup. Dalam konteks kelayakan bisnis, AMDAL menjadi syarat wajib yang harus dipenuhi
perusahaan sebelum memulai kegiatan usahanya, terutama yang memiliki potensi besar untuk
menyebabkan kerusakan lingkungan. Tujuannya adalah mencegah dampak negatif sejak awal
perencanaan hingga operasional proyek, sehingga keberlanjutan usaha dapat dijamin tanpa
mengorbankan lingkungan sekitarnya.

AMDAL juga berfungsi untuk memberikan solusi strategis bagi perusahaan, baik dari
aspek teknis, sosial, maupun lingkungan. Bagi PT Kawasan Industri Medan (KIM), AMDAL
bukan hanya alat administrasi untuk memenuhi regulasi, tetapi juga merupakan pedoman
dalam mengembangkan kawasan industri yang ramah lingkungan. Kegunaan lain dari
AMDAL adalah sebagai media komunikasi antara pihak perusahaan, pemerintah, dan
masyarakat dalam memastikan bahwa proyek yang dijalankan tidak menimbulkan kerugian
lingkungan maupun sosial. Dengan demikian, AMDAL menjadi tolok ukur awal dalam menilai
kelayakan bisnis, termasuk keuntungan ekonomi, penerimaan masyarakat, dan kepatuhan
terhadap regulasi yang berlaku.

AMDAL mendukung kelayakan bisnis melalui pencegahan risiko lingkungan yang
dapat mengakibatkan sanksi hukum, denda, atau bahkan penghentian operasional. Selain itu,
proyek yang memiliki pengelolaan AMDAL yang baik cenderung mendapatkan dukungan
lebih luas dari masyarakat dan investor karena dianggap berorientasi pada keberlanjutan
jangka panjang. Hal ini penting bagi PT KIM dalam meningkatkan kredibilitasnya sebagai
kawasan industri yang ramah lingkungan.

B. Peraturan dan Undang-Undang Tentang AMDAL

Penerapan AMDAL di Indonesia diatur oleh sejumlah peraturan dan undang-undang
yang menjadi landasan hukum dalam pelaksanaannya. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menjadi kerangka utama yang
mengatur perlindungan lingkungan melalui AMDAL. Undang-undang ini mengharuskan
setiap proyek yang berpotensi signifikan memengaruhi lingkungan untuk menyusun AMDAL
sebelum mendapatkan izin usaha.
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Selain itu, Peraturan Pemerintah (PP) No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup memberikan pedoman lebih rinci mengenai
mekanisme penyusunan AMDAL. PP ini mengatur tahapan pelaksanaan, seperti proses
konsultasi publik, penyusunan dokumen, hingga evaluasi oleh pihak berwenang. Hal yang
sama juga tercantum dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup yang memberikan arahan
teknis mengenai standar dan prosedur AMDAL.

PT KIM sebagai kawasan industri yang beroperasi dalam skala besar harus mematuhi
regulasi ini untuk menjaga legalitas operasionalnya. Kepatuhan terhadap aturan ini tidak
hanya mencegah potensi masalah hukum, tetapi juga meningkatkan efisiensi pengelolaan
lingkungan yang lebih baik melalui pengendalian dampak negatif sejak awal proyek. Regulasi
terkait AMDAL memastikan bahwa aspek lingkungan hidup mendapatkan perhatian setara
dengan aspek ekonomi dalam sebuah proyek pembangunan.

C. Komponen AMDAL

Dokumen AMDAL terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terkait dalam
mengevaluasi dan mengelola dampak lingkungan. Komponen tersebut meliputi:

1. Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan (KA-ANDAL) Merupakan dokumen
awal yang memuat lingkup studi AMDAL, seperti identifikasi masalah lingkungan yang
akan dianalisis, metode penelitian, dan rencana kerja.

2. Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) Dokumen ini berisi hasil analisis mendalam
terhadap dampak potensial dari aktivitas proyek terhadap lingkungan, baik dampak
negatif maupun positif.

3. Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) RKL berisi rencana teknis yang dirancang
untuk mengendalikan dampak negatif serta memaksimalkan dampak positif dari
aktivitas proyek terhadap lingkungan.

4. Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Dokumen ini menguraikan langkah-langkah
pemantauan untuk memastikan bahwa pengelolaan lingkungan berjalan sesuai rencana
yang ditetapkan dalam RKL.

5. Ringkasan Eksekutif Berisi ringkasan keseluruhan dokumen AMDAL untuk
memberikan gambaran singkat mengenai dampak proyek, rencana pengelolaan, serta
implikasi dari proyek terhadap lingkungan.

Keberadaan komponen-komponen ini memungkinkan perusahaan seperti PT KIM untuk
melakukan pengelolaan lingkungan hidup secara terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.
Setiap komponen mendukung kelayakan bisnis dengan memberikan solusi yang efektif untuk
meminimalisir risiko dan meningkatkan efisiensi operasional.

D. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup melalui AMDAL

AMDAL memberikan panduan yang jelas bagi PT KIM untuk mengelola dampak
lingkungan secara berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan
teknologi ramah lingkungan dalam aktivitas produksi dan pengelolaan limbah. Teknologi ini
mencakup sistem pengolahan limbah cair dan padat, pengendalian emisi gas buang, serta
konservasi energi.

Selain itu, PT KIM dapat melibatkan masyarakat sekitar dalam program pengelolaan
lingkungan, seperti kegiatan penghijauan dan edukasi tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
tetapi juga memperkuat hubungan sosial dengan masyarakat sekitar kawasan industri.
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Pengelolaan lingkungan melalui AMDAL juga menuntut pemantauan berkala untuk
memastikan implementasi langkah-langkah pengelolaan lingkungan berjalan sesuai rencana.
Pemantauan ini melibatkan indikator keberhasilan yang terukur, seperti penurunan tingkat
polusi udara dan air, efisiensi penggunaan sumber daya, serta kepatuhan terhadap standar
baku mutu lingkungan yang berlaku.

Dengan upaya pengelolaan yang baik, AMDAL tidak hanya menjadi alat untuk
memenuhi persyaratan legalitas, tetapi juga menjadi strategi utama untuk meningkatkan
keberlanjutan bisnis, daya saing, dan reputasi perusahaan di mata para investor dan
masyarakat. PT KIM sebagai kawasan industri besar perlu menjadikan AMDAL sebagai bagian
integral dari studi kelayakan bisnis untuk memastikan keberhasilan operasional yang harmonis
dengan lingkungan hidup.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menganalisis dampak lingkungan hidup terhadap studi kelayakan bisnis PT Kawasan Industri
Medan (KIM). Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini, dengan sumber data
utama berasal dari 15 jurnal ilmiah dan dokumen terkait yang relevan dengan topik penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian pustaka untuk mengidentifikasi variabel-
variabel utama, seperti polusi udara, pengelolaan limbah, dan penggunaan sumber daya alam.
Analisis data menggunakan metode statistik deskriptif untuk memberikan gambaran tentang
setiap variabel, serta regresi linier untuk menguji hubungan antara dampak lingkungan dan
kelayakan bisnis. Selain itu, pengujian validitas dan reliabilitas data dilakukan untuk
memastikan akurasi dan konsistensi hasil. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk
memperoleh temuan yang mendalam dan dapat diandalkan terkait peran aspek lingkungan
dalam menentukan keberlanjutan operasional perusahaan. Output dari metode penelitian ini
diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategis yang dapat mendukung perusahaan
dalam meningkatkan keberlanjutan dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

HASIL PENELITIAN

Analisis terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan dampak lingkungan hidup dalam
studi kelayakan bisnis PT Kawasan Industri Medan (KIM) dilakukan berdasarkan data
sekunder dari dokumen dan penelitian sebelumnya. Fokus penelitian mencakup pengelolaan
limbah, efisiensi energi, pemanfaatan sumber daya alam, dan penerapan teknologi ramah
lingkungan. Berikut tabel hasil temuan terkait aspek-aspek tersebut.

Tabel 1. Efisiensi Enerii dalam Oierasional PT KIM

Konsumsi Listrik  500.000 450.000 Optimalisasi Mesin

(kWh)

Konsumsi Air (m?3) 800.000 700.000 Recycle Water Usage
Konsumsi Bahan Bakar 150.000 120.000 Penggunaan Energi
(Liter) Terbarukan

Data di Tabel 1 menunjukkan konsumsi energi PT KIM yang masih melebihi standar
nasional untuk sektor industri. Rata-rata penggunaan listrik, air, dan bahan bakar menjadi
tantangan utama dalam meningkatkan efisiensi energi. Pengoptimalan mesin produksi dan
pemanfaatan teknologi berbasis energi terbarukan menjadi langkah penting yang
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direkomendasikan. Program daur ulang air juga perlu diterapkan untuk menekan penggunaan
air bersih yang terus meningkat.

Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan tidak hanya
mengurangi biaya operasional tetapi juga menyesuaikan diri dengan kebijakan keberlanjutan
yang semakin menjadi perhatian utama. Dengan mengurangi konsumsi sumber daya yang
tidak efisien, perusahaan akan mampu menjaga keseimbangan antara keberlanjutan
lingkungan dan keberlangsungan bisnis.

Tabel 2. Pemanfaatan Sumber Daia Alam oleh PT KIM

Pasir Silika 1.000 Ton Tinggi 80%
Batu Kapur 800 Ton Sedang 60%
Sumber Air 200.000 m? Tinggi 90%
Tanah

Tabel 2 menunjukkan pemanfaatan beberapa sumber daya utama, seperti pasir silika,
batu kapur, dan air tanah. Meskipun tingkat pemanfaatan pasir silika cukup tinggi, efisiensi
penggunaan batu kapur masih tergolong rendah. Sumber air tanah yang dimanfaatkan hampir
mencapai kapasitas maksimal, mengindikasikan adanya potensi eksploitasi berlebih jika tidak
dikendalikan.

Dalam konteks keberlanjutan, PT KIM perlu mengkaji kembali strategi penggunaan
sumber daya alam, termasuk peningkatan daur ulang bahan baku dan optimalisasi proses
produksi. Kolaborasi dengan pemasok lokal juga bisa membantu dalam memastikan
ketersediaan jangka panjang. Dengan strategi ini, keberlanjutan operasi bisnis dapat lebih
terjamin.

Tabel 3. Peneraian Teknoloi' Ramah Linikunian di PT KIM

Scrubber System  50% 80% Mengurangi emisi hingga 40%

Water Treatment 60% 85% Daur ulang 35% air limbah

Plant

Solar Panel System 20% 50% Mengurangi konsumsi listrik
hingga 10%

Pada Tabel 3, implementasi teknologi ramah lingkungan oleh PT KIM masih berada di
bawah standar global. Sistem scrubber yang bertujuan mengurangi emisi udara hanya
diterapkan sebesar 50%, jauh dari target optimal. Begitu pula pada fasilitas water treatment,
yang hanya mampu mendaur ulang 35% air limbah, menunjukkan perlunya peningkatan
infrastruktur pendukung.

Penerapan solar panel system sebagai bagian dari strategi energi terbarukan masih
sangat rendah, yaitu 20%. Untuk meningkatkan efisiensi lingkungan sekaligus operasional,
investasi jangka panjang pada teknologi ini sangat penting. Dengan peningkatan investasi di
bidang teknologi hijau, PT KIM dapat mencapai standar global dan menjadi pelopor
keberlanjutan di kawasan industri.



M U SY I A RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 14 No 8 Tahun 2025

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

Tabel 4. Proiam Taniini Jawab Sosial Linikunian (CSR)

Penanaman Pohon 60% Penurunan suhu area 10% 80%

Edukasi Pengelolaan 40% Kesadaran masyarakat | 70%

Limbah meningkat 30%

Penyediaan Air Bersih = 50% Memenuhi kebutuhan 1.000 90%
KK

Program CSR yang dilakukan PT KIM melibatkan tiga sektor utama, yaitu penanaman
pohon, edukasi limbah, dan penyediaan air bersih. Pelaksanaan program ini baru mencapai
target parsial, terutama pada edukasi pengelolaan limbah yang hanya berjalan sebesar 40%.
Meski demikian, dampak positif mulai dirasakan, seperti peningkatan kesadaran masyarakat
dalam meminimalkan limbah rumah tangga hingga 30%.

Untuk mencapai target yang lebih signifikan, perusahaan disarankan untuk
meningkatkan anggaran CSR dan menjalin kerjasama dengan instansi lingkungan hidup serta
komunitas lokal. Penyediaan fasilitas penunjang yang ramah lingkungan juga dapat
mempercepat pencapaian dampak yang lebih luas bagi masyarakat sekitar.

Tabel 5. Faktor Penentu Keberlani'utan Oierasional

Kepatuhan Regulasi 30% Memenuhi 70% 30%
Inovasi Teknologi Hijau 40% Memenuhi 50% @ 50%
Efisiensi Pengelolaan Limbah 30% Memenuhi 60% 40%

Tabel 5 mengidentifikasi faktor utama yang memengaruhi keberlanjutan operasional PT
KIM. Inovasi teknologi hijau menjadi faktor dominan dengan bobot 40%, tetapi kinerjanya
masih berada di angka 50%, menunjukkan urgensi dalam mengadopsi solusi berbasis teknologi
hijau secara lebih masif.

Di sisi lain, kepatuhan terhadap regulasi baru memenuhi 70%, sehingga masih ada
kebutuhan peningkatan sebesar 30%. Untuk mencapai keberlanjutan operasional, perusahaan
harus mengintegrasikan rencana kerja berbasis data yang mampu menjawab tuntutan regulasi
dan peluang teknologi masa depan secara efektif.

KESIMPULAN

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa dampak lingkungan hidup memiliki peran
signifikan dalam studi kelayakan bisnis PT Kawasan Industri Medan (KIM). Pengelolaan
limbah, efisiensi energi, pemanfaatan sumber daya alam, dan penerapan teknologi ramah
lingkungan merupakan aspek utama yang memengaruhi keberlanjutan operasional
perusahaan. Meskipun upaya telah dilakukan, seperti implementasi program CSR dan adopsi
teknologi hijau, tingkat pencapaian masih berada di bawah standar global. Optimalisasi
infrastruktur, peningkatan inovasi teknologi, dan kepatuhan terhadap regulasi merupakan
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan mitigasi dampak lingkungan. Integrasi
strategi keberlanjutan dalam operasional bisnis tidak hanya akan memastikan kelayakan
finansial tetapi juga membangun citra positif perusahaan sebagai pelaku industri yang
bertanggung jawab secara lingkungan. Hal ini menegaskan pentingnya sinergi antara aspek
ekonomi dan ekologi dalam keberlangsungan bisnis di era modern.
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